TINGKAT KASUS PENYAKIT BEF (BOVINE EPHERAL FEVER) PADA SAPI
POTONG DI DESA GENENGAN KECAMATAN KAWEDANAN KABUPATEN
MAGETAN TAHUN 2025

Oleh:

THOMAS FEDALEKSA
NPM 23800133

PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA

KESEHATAN HEWAN DAN MASYARAKAT VETERINER

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA

2026



TINGKAT KASUS PENYAKIT BEF (BOVINE EPHERAL FEVER) PADA SAPI
POTONG DI DESA GENENGAN KECAMATAN KAWEDANAN KABUPATEN
MAGETAN TAHUN 2025

TUGAS AKHIR

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan

Dalam Memperoleh Gelar Ahli Madya

Oleh:
THOMAS FEDALEKSA
NPM 23800133

PROGAM STUDI DIPLOMA TIGA KESEHATAN HEWAN

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA

2026



HALAMAN PENGESAHAN

JUDUL : TINGKAT KASUS PENYAKIT BEF (BOVINE EPHERAL FEVER)
PADA SAPI POTONG DI DESA GENENGAN KECAMATAN KAWEDANAN
KABUPATEN MAGETAN TAHUN 2025

NAMA MAHASISWA : THOMAS FEDALEKSA
NFM : 23800133

PERGURUAN TINGGI : UNIVERSITAS WHAYA KUSUMA SURABAYA
FAKULTAS : KEDOKTERAN HEWAN

PROGRAM STUDY  : DIPLOMA TIGA KESEHATAN HEWAN

Mengetahui / Menyetujui

C-
mﬂmﬁ@
Dosen Pembimbing
Ketua Program Studi Dekan
e |
g tva, M.Ye

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Telah Durevisi

Tanggal ; | Juni 2026

s

drh. Hana Cipkn Pramudas Wardani, M. Vet
Dosen Pembimbing

 Dr. EXo Prasetyo Nugroho, drh
Dosen Penguji

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

TINGKAT KASUS PENYAKIT BEF (BOVINE EPHERAL FEVER) PADA SAPI
POTONG DI DESA GENENGAN KECAMATAN KAWEDANAN KABUPATEN
MAGETAN TAHUN 2025

Ringkasan

Penelitian ini menganalisis tingkat kasus Bovine Ephemeral Fever (BEF) pada sapi potong
di Desa Genengan, Kecamatan Kawedanan, Kabupaten Magetan tahun 2025. Dari total
populasi 1.526 ekor sapi, tercatat 656 kasus BEF (43%), dengan puncak kejadian pada bulan
November yang bertepatan dengan musim hujan dan peningkatan populasi vektor seperti
nyamuk dan Culicoides spp.. BEF ditandai dengan demam, anoreksia, kekakuan otot, dan
penurunan produktivitas ternak. Sapi ras non-lokal (Simental, Limousin) lebih rentan
dibanding sapi lokal. Terapi yang diterapkan bersifat simptomatik, termasuk antipiretik,
analgesik, dan vitamin B kompleks. Faktor risiko utama meliputi kondisi iklim, musim,
manajemen kandang yang kurang optimal, serta karakteristik biologis sapi. Pengendalian
penyakit direkomendasikan melalui pengelolaan vektor, kebersihan dan ventilasi kandang,
serta edukasi peternak untuk deteksi dini dan pencegahan, sehingga diharapkan angka kasus
BEF dapat ditekan dan dampaknya terhadap peternakan sapi potong diminimalkan.

Kata kunci: Bovine Ephemeral Fever, sapi potong, prevalensi, vektor arthropoda,
pengendalian penyakit.
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THE INCIDENCE RATE OF BOVINE EPHEMERAL FEVER (BEF) IN CATTLE IN
GENENGAN VILLAGE, KAWEDANAN DISTRICT, MAGETAN REGENCY IN 2025

Summary

This study analyzes the incidence rate of Bovine Ephemeral Fever (BEF) in beef cattle in
Genengan Village, Kawedanan District, Magetan Regency in 2025. From a total population
of 1.526 cattle, 656 cases of BEF (43%) were recorded, with a peak incidence in November
coinciding with the rainy season and an increase in vector populations such as mosquitoes
and Culicoides spp. BEF is characterized by fever, anorexia, muscle stiffness, and a
decrease in livestock productivity. Non-local cattle breeds (Simmental, Limousin) are more
susceptible than local cattle. The therapy applied is symptomatic, including antipyretics,
analgesics, and vitamin B complex. The main risk factors include climate conditions,
seasons, suboptimal barn management, and the biological characteristics of cattle. Disease
control is recommended thru vector management, barn cleanliness and ventilation, as well
as educating farmers for early detection and prevention, so that the incidence of Bovine
Ephemeral Fever (BEF) can be reduced and its impact on beef cattle farming minimized.

Keywords: Bovine Ephemeral Fever, beef cattle, prevalence, arthropod vectors, disease
control.
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